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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan faktor terpenting dalam kehidupan seseorang, karena dengan pendidikan, seseorang dapat membedakan kemampuannya dalam berfikir. Pendidikan pada hakekatnya berlangsung dalam suatu proses. Proses itu berupa transformasi nilai-nilai pengetahuan, teknologi dan keterampilan. Penerima proses adalah anak atau siswa yang sedang tumbuh dan berkembang menuju ke arah pendewasaan kepribadian dan penguasaan pengetahuan.
Keberhasilan guru dalam menyampaikan materi sangat tergantung pada kelancaran interaksi komunikasi antara guru dan siswanya. Ketidaklancaran dalam komunikasi membawa akibat terhadap pesan atau meteri yang disampaikan oleh guru.[footnoteRef:1] [1:  Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), hal. 1.] 

Proses belajar mengajar merupakan suatu kegiatan melaksanakan kurikulum suatu lembaga pendidikan agar dapat mempengaruhi peserta didik dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan pendidikan pada dasarnya mengantarkan siswa menuju perubahan tingkah laku baik intelektual, moral maupun sosial agar dapat hidup mandiri sebagai individu dan makhluk sosial.[footnoteRef:2] [2:  Nana Sudjana dan Ahmad Rifa’I, Media Pengajaran, (Bandung : Sinar Algesindo, 2011), hal. 1.] 

Dalam mempelajari fiqih, bukan sekedar teori yang berarti ilmu tentang ilmu. Yang jelas pembelajaran yang bersifat amaliah, harus mengandung unsur teori dan praktek. Belajar fiqih untuk diamalkan; bila berisi suruhan atau perintah harus dapat dilaksanakan; bila berisi larangan, harus dapat ditinggalkan atau dijauhi. Oleh karena itu, fiqih bukan saja untuk diketahui, akan tetapi diamalkan dan sekaligus menjadi pedoman atau pegangan hidup. Tentu saja materi yang praktis diamalkan sehari-hari didahulukan dalam pelaksanaan pembelajarannya.[footnoteRef:3] [3:  Zakiah Darajat, dkk., Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), Cet. 2, hal. 85.] 

Dalam proses pembelajaran fiqih kehadiran media memiliki arti yang cukup penting. Mengingat selama ini hasil dari pembelajaran fiqih dinilai masih kurang, karena para guru kurang memperhatikan komponen-komponen lain yang dapat membantu proses pembelajaran, diantaranya metode mengajar yang digunakan masih monoton tanpa menggunakan media yang dapat memberikan gambaran lebih konkrit tentang materi yang disampaikan, sehingga seringkali tujuan dari pembelajaran belum bisa tercapai dengan maksimal. 
Hamalik dalam Arsyad mengemukakan bahwa pemakaian media pengajar dalam proses belajar mengajar membangkitkan kemajuan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar dan bahkan membawa pengaruh psikologis terhadap siswa.[footnoteRef:4] [4:  Azhar Arsyad Media Pembelajaran, (Jakarta : Rajawali Pers, 2011), hal. 15.] 

Dari uraian tersebut diatas, tergambar dengan jelas betapa urgennya untuk mengetahui pembelajaran fiqih. Dalam kegiatan belajar mengajar, anak adalah sebagai objek dari kegiatan pengajaran. Karena itu, inti dari proses pengajaran tidak lain adalah kegiatan belajar anak didik dalam mencapai suatu tujuan pengajaran. [footnoteRef:5] [5:  Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 38.] 

Agar pendidikan agama diberikan kepada siswa mudah diserap dan di ingat kembali oleh siswa, maka diperlukan suatu media yang tepat, sehubungan hal itu seorang guru harus bisa menggunakan media pembelajaran yang baik.
Baik guru maupun siswa seringkali dihadapkan dengan persoalan-persoalan yang sulit dalam berinteraksi ketika proses belajar mengajar berlangsung, guru sebagai aktor utama dalam mengajar seringkali menghadapi kesulitan untuk membuat siswanya memahami apa yang akan disampaikan. Begitu pun siswa sebagai subjek juga mengalami hal yang sama, sehingga siswa bosan dan timbulnya perilaku acuh tak acuh terhadap materi yang disampaikan oleh guru.
Dari bermacam-macam alat bantu dalam berbagai ragam dan bentuk, ternyata alat bantu yang berupa gambar merupakan alat bantu yang efektif dan efisien untuk mengajarkan fiqih. Sisi menarik dari penggunaan media gambar ini adalah tercapainya iklim belajar yang menyenangkan dan lebih menarik perhatian belajar, anak dapat belajar sambil bermain dengan suasana riang gembira.
Suatu tujuan tidak dapat dicapai tanpa usaha yang sungguh-sungguh oleh karena itu diperlukan berbagai komponen yang saling mendukung untuk mencapai tujuan tersebut. Syaiful Bahri Djamarah dalam bukunya “Strategi Belajar Mengajar” menjelaskan ada tujuh komponen-komponen belajar mengajar yang terdiri atas :
1. Tujuan
2. Bahan pelajaran
3. Kegiatan belajar mengajar
4. Metode
5. Alat atau media
6. Sumber belajar
7. Evaluasi.[footnoteRef:6] [6:  Ibid, Syaiful Bahri Djamarah, hal. 48-56.] 

Dari ketujuh komponen di atas, alat atau media memiliki peran yang strategis dan signifikan dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Untuk mencapai tujuan pembelajaran itu, diperlukan cara yang tepat, menggunakan sumber yang ada, dan akhirnya tujuan pembelajaran tersebut dapat berhasil dengan baik.
Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan awal yang dilakukan penulis pada tanggal 12 desember 2013, bahwa pembelajaran fiqih di Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien Pagaralam masih menggunakan pola lama (ceramah) dan media yang digunakan dalam penyampaian meteri adalah media papan tulis, disini siswa belum terlibat secara langsung dan aktif dalam proses pembelajaran. Maka peneliti mencoba memberikan sesuatu yang baru dalam proses pembelajaran di Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien melalui sebuah media gambar agar proses belajar mengajar tidak membosankan.
Pembelajaran yang efektif memerlukan perencanaan yang baik. Media yang akan digunakan dalam proses pembelajaran itu juga memerlukan perencanaan yang baik. Meskipun demikian, kenyataan di lapangan menunjukan bahwa seorang guru hanya memilih salah satu media dalam kegiatannya di kelas atas dasar pertimbangan antara lain :
a. Guru merasa sudah akrab dengan media itu (papan tulis).
b. Guru merasa bahwa media yang dipilihnya dapat menggambarkan dengan lebih baik daripada dirinya sendiri.
c. Media yang dipilihnya dapat menarik minat dan perhatian siswa, serta menuntunnya pada penyajian yang lebih terstruktur dan terorganisasi.[footnoteRef:7] [7:  Azhar Arsyad, Loc. Cit, hal. 67.] 


Untuk itu berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dari itu peneliti berkeinginan meneliti tentang“Penerapan Media Gambar dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Fiqih (Studi Eksperimen di  Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien Pagaralam)” 

B. Batasan Masalah
Berangkat dari permasalahan di atas, agar penelitian ini lebih terfokus, maka penulis membatasi penelitian ini hanya dalam konteks penerapan media gambar dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqih kelas VIII di Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien Pagaralam. 

C. Rumusan Masalah
Adapun Rumusan Masalah dalam Penelitian ini adalah :
1. Bagaimana hasil belajar siswa sebelum diterapkannya media gambar pada mata pelajaran fiqih di Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien Pagaralam?
2. Bagaimana hasil belajar siswa sesudah diterapkannya media gambar pada mata pelajaran fiqih di Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien Pagaralam?
3. Apakah melalui penerapan media gambar dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqih di Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien Pagaralam?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini akan penulis uraikan satu-persatu, tujuan tersebut adalah sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa tanpa menggunakan media gambar pada mata pelajaran fiqih di kelas VIII di Podok Pesantren Dempo Darul Muttaqien Pagaralam
b. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa dengan menggunakan media gambar pada mata pelajaran fiqih di kelas VIII di Podok Pesantren Dempo Darul Muttaqien Pagaralam
c. Untuk mengetahui apakah melalui penerapan media gambar dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqih di Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien Pagaralam
Sedangkan hasil penelitian ini penulis katagorikan menjadi dua orientasi kegunaan, berikut akan diuraikan satu-persatu: 

1. Secara Teoritis
Secara teoritis dapat memberikan masukan bagi guru khususnya guru fiqih  untuk memperhatikan dan menggunakan media di dalam proses belajar mengajar.
2. Secara Praktis
Secara praktis dapat menjadi bahan bacaan yang akan dipergunakan sesuai dengan kegunaannya, dan sebagai bahan referensi bagi peneliti-peneliti selanjutnya.

E. Kajian Pustaka
Sehubungan dengan penulisan skripsi tentang penerapan media gambar dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqih (studi eksperimen di Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien Pagarlam). Berdasarkan beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang sedang direncanakan dan menunjukan bahwa penelitian yang akan dilakukan ini belum ada yang membahasnya, serta untuk memberikan gambaran yang akan dipakai sebagai landasan penelitian. Berikut ini penulis akan mengemukakan berbagai kajian pustaka yang berhubungan dengan penelitian penelitian ini.
Pertama, Alfian 2008 dalam skripsinya yang berjudul Penggunaan Media Pembelajaran Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Dasar Negeri 1 Palembang yang menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran sudah cukup baik akan tetapi, kendala yang dihadapi dalam menggunakan media adalah, kurangnya ilmu pengetahuan dan keterampilan guru agama dalam menggunakan dan mengoperasikan media yang ada.
Persamaan penelitian penulis dengan penelitian diatas yaitu sama-sama menggunakan media pembelajaran sedangkan perbedaannya ialah penulis lebih menekankan terhadap hasil belajar siswa sedangkan Alfian pada skripsinya lebih menekankan terhadap kemampuan guru dalam menggunkan media pembelajaran.
Kedua, Herlina 2006 dalam skripsinya yang berjudul Pengaruh Penggunaan Media Pengajaran dalam Menumbuhkan Minat Belajar Siswa Bidang Studi Pendidikan Agama Islam di MTs Negeri 1 Maryana, dalam hasil penelitiannya menunjukan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara penggunaan media pengajaran dalam meningkatkan minat belajar siswa bidang studi pendidikan agama Islam.
Persamaan penelitian penulis dengan penelitian diatas yaitu sama-sama menggunakan media pembelajaran sedangkan perbedaannyaa ialah  penulis menekankan terhadap hasil belajar siswa sedangkan Herlina pada skripsinya adalah untuk meningkatkan minat belajar siswa.
Jadi, dalam penelitian pada tulisan ini, penulis tetap memiliki perbedaan  dengan skripsi-skripsi di atas, karena lebih difokuskan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqih di Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien Pagaralam.





F. Kerangka Teori
Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti “tengah”. Dalam bahasa arab, media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim pesan kepada penerimanya.[footnoteRef:8] Bila media adalah sumber belajar, maka secara luas media dapat diartikan dengan manusia, benda, ataupun peristiwa yang memungkinkan anak didik memperoleh pengetahuan dan keterampilan.[footnoteRef:9] [8:  Azhar Arsyad, Media Pembelajaran,  Loc. Cit, hal. 3.]  [9:  Syaiful Bahri Djamarah, Loc. Cit, hal. 120.] 

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa media merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan atau informasi secara efektif dan efesien agar dapat diterima dan selalu diingat oleh pembelajar.
Gambar adalah mencakup segala macam lukisan dan ilustrasi yang dapat digunakan untuk menjelaskan sesuatu, dapat berupa tiruan barang, orang, binatang, tumbuhan dan sebagainya[footnoteRef:10]. Maka yang disebut dengan media gambar adalah perantara atau pengantar pesan dalam bentuk goresan atau dapat juga berupa tiruan barang, orang, binatang, tumbuhan dan sebagainya dari pengirim pesan ke penerima pesan. [10:  M. Khalilullah, Media Pembelajaran Bahasa Arab, ( Yokyakarta : Aswaja Presindo, 2010), hal. 77.] 

Media sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar adalah suatu kenyataan yang tidak dapat dipungkiri. Karena memang gurulah yang menghendaki untuk membantu tugas guru dalam menyampaikan pesan-pesan dari bahan pelajaran yang diberikan oleh guru kepada anak didik. Guru sadar bahwa tanpa bantuan media, maka bahan pelajaran sukar untuk di cerna dan dipahami oleh setiap anak didik, terutama bahan pelajaran yang rumit dan kompleks.[footnoteRef:11] [11:  Syaiful Bahri Djamarah, Loc. Cit, hal. 121.] 

Dengan menambahkan media visual pada pemberian pembelajaran, ingatan akan meningkat dari 14 hingga 38 persen. Penelitian juga menunjukan adanya peningkatan hingga 200 persen ketika digunakan media visual dalam mengajar kosa kata! Tidak hanya itu, waktu yang diperlukan untuk menyajikan sebuah konsep dapat berkurang hingga 40 persen ketika media visual digunakan untuk mendukung presentasi lisan. Sebuah gambar barangkali tidak memiliki ribuan kata, namun ia tiga kali lebih efektif ketimbang kata-kata saja.[footnoteRef:12] [12:  Melvin L. Siberman, Active Learning, (Bandung : Nuansa Cendekia, 2013), hal. 25.] 

Dalam proses belajar mengajar, media memiliki fungsi yang sangat penting. Secara umum fungsi media adalah sebagai penyalur pesan. Levie dan Lentz dalam Rosyidi berpendapat bahwa media pembelajaran, khususnya media visual memiliki empat fungsi, yaitu fungsi atensi, fungsi afektif, fungsi kognitif, dan fungsi kompensatoris.
a. Fungsi atensi ialah media visual dapat menarik atau mengarahkan perhatian siswa agar dapat berkonsentrasi pada isi pembelajaran yang terkandung dalam media visual tersebut.
b. Fungsi afektif ialah media visual dapat digunakan untuk menciptakan rasa senang atau kenikmatan siswa terhadap isi pembelajaran.
c. Fungsi kognitif ialah media visual dapat mempermudah siswa dalam memahami pesan atau informasi yang disampaikan dalam pembelajaran.
d. Fungsi kompensatoris ialah media visual dapat mengakomodasi siswa yang lemah dalam menerima pelajaran.[footnoteRef:13] [13:  Abdul Wahab Rosyidi, Media Pembelajaran, (Malang : UIN Malang Press, 2010), hal. 28-29.] 

 
Media pembelajaran yang merupakan alat dan sumber belajar untuk menunjang terlaksananya pembelajaran dalam rangka mencapai standar kompetensi perlu mendapat perhatian tersendiri dari para pelaku pendidikan. Keberadaanya dalam proses pembelajaran tidak dapat diabaikan begitu saja. Hal ini dikarenakan tanpa media pembelajaran pelaksanaan pendidikan tidak dapat berjalan atau berlangsung dengan baik.[footnoteRef:14] [14:  M. Khalilullah, Media Pembelajaran Bahasa Arab, Loc. Cit, hal 16-17.] 

Media pengajaran mempunyai manfaat yang utama adalah membantu siswa untuk memahami materi pembelajaran yang disampaikan oleh gurunya. Tetapi menurut beberapa ahli pendidikan media pengajaran mempunyai manfaat yang lebih luas, diantaranya:
Sudjana dan Riva’i, merincikan bahwa manfaat media pengajaran antara lain:
1. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar.
2. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih difahami oleh siswa dan memungkinkan menguasai dan mencapai tujuan pengajaran.
3. Metode pengajaran akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada setiap jam pelajaran.
4. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain.[footnoteRef:15] [15:  Loc. Cit,  hal. 27-28.] 


Hamalik dalam Arsyad, merincikan manfaat media pendidikan sebagai berikut:
1. Meletakan dasar-dasar yang konkret untuk berfikir, oleh karena itu mengurangi verbalisme.
2. Memperbesar perhatian siswa
3. Meletakan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar, oleh karena itu membuat pelajaran lebih mantap.
4. Memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan berusaha sendiri di kalangan siswa.
5. Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinyu, terutama melalui gambar hidup.
6. Membantu tumbuhnya pengertian yang dapat membantu perkembangan kemampuan berbahasa.
7. Memberikan pengalaman yang tidak mudah diperoleh dengan cara lain, dan membantu efesiensi dan keragaman yang lebih banyak dalam belajar.[footnoteRef:16] [16:  Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, Loc. Cit. hal. 25.] 


Kelebihan media gambar dalam pembelajaran yaitu :
a. Media gambar lebih konkrit
b. Dapat menunjukan perbandingan yang tepat dari objek yang sebenarnya
c. Pembuatannya mudah dan harganya murah
Kekurangan media gambar dalam pembelajaran yaitu :
a. Ukuran terbatas sehingga kurang efektif untuk pembelajaran kelompok besar
b. Perbandingan yang kurang tepat dari suatu objek akan menimbulkan kesalahan persepsi.[footnoteRef:17] [17:  Rudi Susilana, Media Pembelajaran, (Bandung : CV Wacana Prima, 2007), hal. 15.] 

Pembelajaran atau pengajaran adalah upaya untuk membelajarkan siswa. Dalam pengertian ini secara implisit dalam pengajaran terdapat kegiatan memilih, menetapkan, mengembangkan metodeuntuk mencapai hasil pengajaran yang diinginkan. pemilihan, penetapan, dan pengembangan metode ini didasarkan pada kondisi pengajaran yang ada. Kegiatan ini pada dasarnya merupakan inti dari perencanaan pembelajaran.[footnoteRef:18] [18:  Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran, (Jakarta : PT bumi Aksara, 2006), hal. 2.] 

Pada hakikatnya belajar merupakan suatu proses yang dilalui oleh individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku kearah yang lebih baik sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi lingkungan tingkah laku mengalami perubahan menyangkut semua aspek kepribadian, baik perubahan pengetahuan, kemampuan, keterampilan, kebiasaan, sikap dan aspek prilaku lainnya.[footnoteRef:19] [19:  Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), hal. 225 .] 

Hasil belajar selalu dinyatakan dalam bentuk perubahan tingkah laku. Bagaimana bentuk tingkah laku yang diharapkan berubah itu, meliputi tiga aspek, yaitu: pertama, aspek kognitif, meliputi perubahan-perubahan dalam segi penguasaan pengetahuan dan perkembangan keterampilan / kemampuan yang diperlukan untuk menggunakan pengetahuan tersebut, kedua, aspek efektif, meliputi perubahan-perubahan dalam segi mental, perasaan dan kesadran, ketiga, aspek psikomotor, meliputi perubahan-perubahan dalam segi bentuk-bentuk tindakan motorik.[footnoteRef:20] [20:  Zakkiah Darajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, Cet. V, (Jakarta: Bumi Aksara, , 2011), hal. 197.] 

Nana Sudjana didalam bukunya mengemukakan bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya.[footnoteRef:21] [21:  Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar baru Algensido Offset, 2004), hal. 22.] 

Sedangkan Nashar mengemukakan bahwa hasil belajar adalah merupakan kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajar.[footnoteRef:22] [22:  Nashar, Peranan Motivasi dan Kemampuan Awal Dalam Kegiatan Pembelajaran, (Jakarta: Delia Pressa, 2004), hal. 77. ] 

Selanjutnya Amirin didalam bukunya, menyatakan hasil belajar adalah kemajuan yang diperoleh siswa dalam segala hal yang dipelajari.[footnoteRef:23] [23:  Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Raja wali Press, 2000), hal. 29.] 

Hasil belajar merupakan realisasi atau pemekaran dan kecakapan-kecakapan potensial atau yang dimiliki seseorang, penguasaan hasil belajar seseorang dapat dilihat dari prilakunya, baik prilaku dalam bentuk penguasaan pengetahuan, keterampilan berpikir maupun keterampilan motorik.
Untuk mengukur  hasil belajar dapat menggunakan macam-macam alat tes, seperti dianogtis, tes formatif dan tes sumatif. Dalam penelitian ini hasil belajar siswa dapat diukur dengan tes formatif. Tes ini diberikan pada akhir setiap program/pokok bahasan, dengan maksud untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang telah diberikan.[footnoteRef:24] [24:  Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal. 33.] 

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu penilaian akhir dari proses dan pengenalan yang telah dilakukan berulang-ulang. Serta akan tersimpan dalam jangka waktu lama atau bahkan tidak akan hilang selama-lamanya karena hasil belajar turut serta dalam membentuk pribadi individu yang yang selalu ingin mencapai hasil yang lebih baik lagi sehingga akan menghasilakan prilaku kerja yang lebih baik.	

G. Variabel Penelitian	
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel pokok, yaitu penerapan media gambar sebagai variabel pengaruh (X) dan meningkatakan hasil belajar sebagai variabel terpengaruh (Y)
 (
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) (
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H. Definisi Operasional
Media ialah alat bantu yang digunakan guru dalam proses pembelajaran agar dalam penyajian pelajaran lebih mudah dipahami oleh anak didik, tapi tidak semua media yang dipakai oleh guru mudah dipahami oleh siswa. Oleh sebab itu guru harus menguasai betul sebuah media sebelum menyajikannya kedalam kelas.
Gambar adalah segala macam lukisan, ilustrasi, karikatur, kartun, poster, gambar, seri, potret, dan slide yang dapat digunakan untuk menjelaskan sesuatu, dapat berupa tiruan barang, orang, binatang, tumbuhan dan sebagainya.
Jadi dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa media gambar alat bantu yang sering digunakan untuk menyampaikan pesan agar lebih mudah dipahami oleh anak didik yang dituangkan dalam bentuk perwujudan visual yang dapat berupa lukisan, kartun dan lain sebagainya.
Hasil belajar mengajar hasil dari seorang siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar yang di ukur dari kemampuan siswa tersebut dalam menyelesaikan suatu permasalahan.
Fiqih adalah salah satu bidang ilmu dalam syariat Islam yang secara khusus membahas persoalan hukum yang mengatur berbagai aspek kehidupan manusia, baik kehidupan pribadi, bermasyarakat maupun kehidupan manusia dengan Tuhannya.


I. Hipotesis
Hipotesis penelitian adalah prediksi atau jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang sebenarnya masih harus diuji secara empiris.[footnoteRef:25] Hipotesis hendaklah dapat diuji, artinya orang lain mungkin mengumpulkan data guna menguji kebenaran hipotesis tersebut. [25:  IAIN Raden Fatah Palembang, Pedoman Penulisan Skripsi dan Karya Ilmiah, (Palembang :IAIN Raden Fatah Press), hal. 17.] 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
Ha :	Ada pengaruh yang signifikan dalam penerapan media gambar  untuk meningkatkan hasil belajar siswa di Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien Pagaralam
Ho : 	Tidak Ada pengaruh yang signifikan antara penggunaan media gambar terhadap proses pembelajaran fiqih di Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien Pagaralam.

J. Metodologi Penelitian
Metode berasal dari kata “metode” yang berarti cara yang tepat untuk melakukan sesuatu dan “logos” yang berarti ilmu dan pengetahuan. Jadi metodologi adalah cara melakukan sesuatu dengan menggunakan fikiran secara seksama untuk mencapai suatu tujuan.[footnoteRef:26] Kalau dihubungkan dengan penelitian, metodologi penelitian adalah suatu cara yang digunakan oleh seseorang peneliti dalam mengumpulkan data yang diperlukan dalam kegiatan penelitiannya tersebut. [26:  Choid Narbuko, dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Bumi Aksara, 2007), hal 1.] 

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah metode penelitian pre experimental designs (nondesigns) yang dilaksanakan dengan mengadakan perbandingkan antara sebelum dan sesudah yang dipilih secara sampling purposive.
2. Desain Penelitian
 (
O
1
 X O
2
)Eksperimen ini dirancang dengan menggunakan desain One-Group Pretest-Posttest Design, Adapun desain penelitian ini menurut Sugiyono [footnoteRef:27] secara bagan maka dapat dilihat sebagai berikut : [27: 	 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, cet. 8 (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 110] 

				O1 = nilai pretest ( sebelum diberi pelakuan )
				O2 = nilai posttest ( setelah diberi perlakuan )

3. Populasi dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian dan sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.[footnoteRef:28] Pengambilan sampel harus dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yang benar-benar dapat berfungsi sebagai contoh, atau dapat menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya. Adapun salah satu cara pengambilan sampel penelitian ini adalah simple Random Sampling. [28: Sugiyono, Op. Cit.,  hal. 174] 

Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Cara demikian dilakukan bila anggota populasi dianggap homogen.
Dari penjelasan diatas, maka dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah keseluruhan siswa dari kelas VII, VIII, dan IX MTs Dempo Darul Muttaqien pagaralam yang seluruhnya berjumlah 126 siswa, terdiri dari 77 laki-laki dan 59 perempuan.
Sedangkan sampelnya sesuai dengan cara pengambilan sampel yaitu simple Random Sampling maka penulis dalam penelitian ini, melakukan pengambilan sampel pada siswa kelas VIII  yang berjumlah 24 orang siswa dengan rincian 11 orang siswa laki-laki dan 13 orang siswa perempuan.
4. Jenis dan Sumber Data
a) Jenis Data
Jenis data dalam penelitian ini terdiri dari dua bagian, yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif adalah data yang berupa angka-angka yakni jumlah siswa, jumlah guru, dan hasil belajar yang berkaitan dengan penerapan media gambar pada mata pelajaran fiqih di MTs Dempo Darul Muttaqien Pagaralam. Data kualitatif yaitu data yang didapat melalui hasil wawancara dan survei singkat yang digunakan untuk mengetahui sejarah singkat berdirinya sekolah.
b) Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan data sekunder. Sumber data primer adalah sumber data yang berasal dari siswa, kepala sekolah, dan guru fiqih di Mts Dempo Darul Muttaqien yang menjadi objek penelitian, sedangkan sumber data sekunder adalah sumber data yang berasal dari dokumentasi, dan buku-buku yang berhubungan dengan penelitian ini.
5. Metode Pengumpulan Data
a) Observasi
Observasi digunakan untuk mengetahui secara langsung mengenai keadaan letak geografis, keadaan tenaga edukatif, keadaan siswa, keadaan sarana dan prasarana serta pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di MTs Dempo Darul Muttaqien Pagaralam.
b) Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang akurat berkenaan dengan arsip-arsip yang dibutuhkan dalam penelitian ini, seperti jumlah tenaga edukatif, jumlah siswa, dan sejarah berdirinya MTs Dempo Darul Muttaqien Pagaralam.
c) Tes
Data yang didapat dari kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang bertujuan untuk melihat sejauh mana pemahaman dan penugasan pada materi yang diberikan, serta untuk melihat keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran.
d) Wawancara
Wawancara merupakan pertemuan 2 orang untuk bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.[footnoteRef:29] [29:  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 137] 

6. Teknik Analisis Data
Sebelum mencari “t” atau  peneliti terlebih dahulu menggunakan rumus TSR untuk mencari nilai siswa yang tergolong tinggi, sedang dan rendah. Adapun rumus TSR sebagai berikut :


		Kategori Tinggi
M + 1 SD
					Kategori Sedang
M - 1 SD sampai dengan M + 1 SD
	Kategori Rendah
M - 1 SD
Rumus untuk mencari “t” atau  dalam keadaan dua sampel yang kita teliti merupakan sampel kecil (N kurang dari 30), sedangkan kedua sampel kecil itu satu sama lain mempunyai pertalian atau hubungan, adalah sebagai berikut: [footnoteRef:30] [30:  Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : PT RajaGrafindo Persada 2011), Hal. 305.] 

Rumusnya:  

MD = Mean of Defference nilai rata-rata hitung dari beda / selisih antara skor Variabel I dan Variabel II, yang dapat diperoleh dengan rumus :

∑ D = Jumlah beda / selisih antara skor Variabel I dan skor Variabel II, dan D dapat diperoleh dengan rumus
D = X – Y
N = Number of Cases = Jumlah subjek yang kita teliti
 = Standard Error dari Mean of Defference yang dapat diperoleh dengan rumus :
SE 
SDD = Deviasi standar dari Perbedaan antara skor Variabel I dan skor Variabel II, yang dapat diperoleh dengan rumus :
SDD
N = Number of Cases.
Langkah Perhitungannya
	Langkah yang perlu ditempuh dalam rangka memperoleh harta to berturut-turut adlah sebagai berikut :
a. Mencari D (Difference = Perbedaan) antara skor Variabel I dan Variabel II. Jika Variabel I kita beri lambang X sedang Variabel II Y, maka : D = X - Y.
b. Menjumlahkan D, sehingga diperoleh ∑D
Perhatian : Dalam menjumlahkan D, tanda aljabar (yaitu tanda-tanda “plus” dan “minus”) harus diperhatikan ; artinya : tanda “plus” dan “minus” itu ikut serta diperhitungkan dalam penjumlahan).
c. Mencari Mean dari Difference, dengan rumus : 
d. Mengkuadratkan D : setelah itu lalu dijumlahkan sehingga diperoleh 
e. Mencari Deviasi Standar dari Difference , dengan rumus : 
Catatan  diperoleh dari hasil perhitungan pada butir d sedangkan  diperoleh dari hasil perhitungan pada butir b diatas.
f. Mencari Standard Error dari Mean of Difference, yaitu , dengan menggunakan rumus : 
g. Mencari rumus to dengan menggunakan rumus : 
h. Memberikan interprestasi terhadap “to” dengan prosedur kerja sebagai berikut.
1. Merumuskan terlebih dahulu Hipotesis alternatif (Ha) dan Hipotesis Nihilnya (Ho).
2. Menguji signifikansi to, dengan cara membandingkan besarnya to (“t” hasil observasi atau “t” hasil perhitungan) dengan tt (harga kritik “t” yang tercantum dalam tabel nilai “t”), dengan terlebih dahulu menetapkan degrees of freedom-nya (df) atau derajat kebebasannya (db), yang dapat diperoleh dengan rumus : df atau db = N-1.
3. Mencari harga kritik “t” yang tercantum pada Tabel Nilai “t” dengan berpegang pada df atau db yang telah diperoleh, baik dari taraf signifikansi 5% ataupun taraf signifikansi 1%.
4. Melakukan perbandingan antara to dengan tt, dengan patokan sebagai berikut :
a. Jika to lebih besar atau sama dengan tt maka Hipotesis Nihil ditolak ; sebaliknya Hipotesis alternatif diterima atau disetujui. Berarti antara kedua variabel yang sedang kita selidiki perbedaannya, secara signifikan memang  terdapat perbedaan.
b. Jika to lebih kecil daripada tt maka Hipotesis Nihil diterima atau disetujui ; sebaliknya Hipotesis alternatif ditolak. Berarti bahwa terdapat perbedaan antara variabel I dan variabel II itu bukanlah perbedaan yang berarti, atau bukan perbedaan yang signifikan.
i. Menarik kesimpulan hasil dari penelitian.


K. Sistematika Pembahasan
Dalam penelitian ini analisa penelitian ini dapai dibagi dalam beberapa bab, masing-masing bab mengandung uraian dan bahasa tersendiri, namun tetap dalam rangkaian yang saling berhubungan, sehingga seluruh bab itu dapat menggambarkan rangkaian secara utuh.
Sistematika bab-bab itu disusun sebagai berikut:
BAB I 	Merupakan bab pendahuluan yang memuat latar latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, variabel penelitian, defenisi operasional, hipotesis, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.
Bab II  Merupakan landasan teori. Menguraikan tentang penerapan media gambar dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqih. Diantaranya pengertian media, fungsi media, manfaat media, pengertian media gambar, kelebihan dan kekurangan media gambar, pengertian hasil belajar, macam-macam hasil belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, tujuan pendidikan dan hasil belajar, pengertian fiqih, tujuan mata pelajaran fiqihdan materi pada mata pelajaran fiqih.
Bab III Menguraikan gambaran umum lokasi penelitan yang berisikan keadaan umum yang terdiri dari sejarah singkat Mts Dempo Darul Muttaqien Pagaralam, keadaan guru, keadaan siswa, sarana dan prasarana dan kurikulum.
Bab IV	Didalamnya dimuat analisis data tentang bagaimana penerapan media gambar pada mata pelajaran fiqih, serta apakah dengan penerapan media gambar dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqih.
Bab V   	Merupakan bab terakhir yaitu bab penutup yang berisikan kesimpulan dari skripsi ini, saran-saran yang diberikan serta dilampirkan daftar kepustakaan dan lampiran-lampiran yang dianggap perlu.
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